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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab  Latin 

 Th ط  a ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر
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 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u,‖ sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya لبي menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya ًل١ menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya ْٚد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―î‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah ditulis 

dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong  (aw)   = ٛــ misalnya لٛي menjadi qawlun 

Diftong (ay)    = ـ١ـ misalnya خ١ش menjadi khayrun 
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C. Ta‟ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‘ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya اٌشسـبٌخ ٌٍّذسسـخ menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٝ سحّخ

 .menjadi fi rahmatillâh  الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam  lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masyâ‘ Allâh kâna wa mâ lam yasya‘ lam yakun. 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 
 

ABSTRAK 

  

 Perkembangan dakwah di era internet memiliki beragam inovasi yang 

signifikan. Kemajuan teknologi di era digital membawa perubahan diberbagai 

aspek kehidupan manusia, baik dari segi sosial, ekonomi, politik dan budaya. 

Sehinga bisa memberikan dampak negatif dan positif terhadap perilaku dan 

akhlak manusia. Dakwah dengan konsep amar ma‟ruf nahi munkar dapat 

dilakukan melalui media sosial baik secara individu maupun institusional. 

Penelitian ini mengulas tentang konsep amar ma‟ruf nahi munkar, menurut Para 

mufasir menjelaskan konsep amar ma‟ruf nahi munkar dalam Al-Qurán, terdiri 

dari beberapa point yang harus ada dalam diri sesorang apa bila melakukan 

perintah tersebut, hal pertama beriman kepada Allah SWT dan Rasulnya, 

kemudian dilanjutkan Qudwah Hasanah dengan membentuk pribadi yang baik 

yang bisa dilihat dan ditiru oleh orang lain. Setelah menjadi pribadi yang baik 

tahapan selanjtutnya adalah harus memiliki sikap sabar dalam melakukan amar 

ma‟ruf nahi munkar, kemudian tim atau kelompok yang saling mendukung. 

Penelitian ini menemukan channel Youtube Tafaqquh telah 

mengimplementasikan karakteristik amar ma‟ruf nahi munkar dalam setiap video 

kajian yang diupload di channel tersebut. Namun, amar ma‟ruf nahi munkar 

disampaikan dengan porsi yang berbeda-beda dalam setiap tema kajian. 

Kemudian, Channel Youtube Tafaqquh telah mengimplementasikan konsep amar 

ma‟ruf nahi munkar yang sesuai dengan pemahaman para mufasir tentang hal 

tersebut, seperti keimanan kepada Allah SWT dan Rasulullah, kemudian para 

assatis menjadi contoh yang baik kepada para jamaah, sikap sabar dalam 

berdakwah, konsistensi dalam merekam setiap kegiatan dakwah, dan tim yang 

saling mengisi dengan bidang keahliannya masing-masing. 

 

Kata Kunci : amar ma’ruf nahi munkar, internet, media sosial 
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ABSTRACT 

  

The development of da'wah in the internet era has a variety of significant 

innovations. Technological advances in the digital era have brought changes in 

various aspects of human life, both in terms of social, economic, political, and 

cultural. So that it can have a negative and positive impact on human behavior 

and morals. Da'wah with the concept of Amar ma'ruf nahi Munkar can be carried 

out through social media both individually and institutionally. This study reviews 

the concept of Amar ma'ruf nahi munkar, according to commentators explaining 

the concept of Amar ma'ruf nahi munkar in the Qur'an, consisting of several 

points that must exist in a person if he carries out the order, the first thing is to 

believe in Allah SWT and the Messenger then continued with Qudwah Hasanah by 

forming a good person that others can see and emulate. After becoming a good 

person, the next step is to have patience in doing Amar ma'ruf nahi munkar, then 

a team or group that supports each other. This study found that the Tafaqquh 

Youtube channel has implemented the characteristics of Amar ma'ruf nahi munkar 

in every study video uploaded on the channel. However, Amar ma'ruf nahi 

munkar is conveyed in different portions in each study theme. Then, the Tafaqquh 

Youtube Channel implemented the concept of Amar ma'ruf nahi munkar which is 

by the mufasir's understanding of this matter, such as faith in Allah SWT and the 

Messenger of Allah, then the assatis become a good example to the congregation, 

patience in preaching, consistency in record every da'wah activity, and teams 

complement each other with their respective areas of expertise 

Keywords : amar ma'ruf nahi munkar, internet, social media 
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 اٌٍّخّض

٠ٕطٛٞ رطٛس اٌذػٛح فٟ ػظش الإٔزشٔذ ػٍٝ ِجّٛػخ ِزٕٛػخ ِٓ الاثزىبساد اٌّّٙخ. أحذثذ اٌزطٛساد 

اٌزىٌٕٛٛج١خ فٟ اٌؼظش اٌشلّٟ رغ١١شاد فٟ ِخزٍف جٛأت اٌح١بح اٌجشش٠خ ، سٛاء ِٓ إٌبح١خ الاجزّبػ١خ أٚ 

ٍٝ سٍٛن الإٔسبْ ٚأخلالٗ. ٠ّىٓ الالزظبد٠خ أٚ اٌس١بس١خ أٚ اٌثمبف١خ. حزٝ ٠ىْٛ ٌٙب رأث١ش سٍجٟ ٚئ٠جبثٟ ػ

رٕف١ز اٌذػٛح ثّفَٙٛ ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش ِٓ خلاي ٚسبئً اٌزٛاطً الاجزّبػٟ سٛاء ػٍٝ اٌّسزٜٛ 

اٌفشدٞ أٚ اٌّإسسٟ. رسزؼشع ٘زٖ اٌذساسخ ِفَٙٛ ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش ، حست اٌّفسش٠ٓ اٌز٠ٓ 

ْ ِٓ ػذح ٔمبؽ ٠جت أْ رٛجذ فٟ اٌشخض ئرا ششحٛا ِفَٙٛ ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش فٟ اٌمشآْ ، ٠ٚزىٛ

ٔفز الأِش ، أٚي شٟء ٘ٛ الإ٠ّبْ ثبلله سجحبٔٗ ٚرؼبٌٝ ٚاٌشسٛي ، ثُ الاسزّشاس فٟ اٌمذٚح اٌحسٕخ ِٓ خلاي 

رى٠ٛٓ شخض طبٌح ٠ّىٓ ٌلآخش٠ٓ سؤ٠زٗ ِٚحبوبرٗ. ثؼذ أْ رظجح شخظًب ج١ذًا ، فاْ اٌخطٛح اٌزب١ٌخ ٟ٘ 

ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش ، ثُ فش٠ك أٚ ِجّٛػخ رذػُ ثؼؼٙب اٌجؼغ. ٚجذد ٘زٖ اٌزحٍٟ ثبٌظجش فٟ ػًّ ػّبس 

ؽجمذ خظبئض ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش فٟ وً ف١ذ٠ٛ دساسٟ  Tafaqquh Youtube اٌذساسخ أْ لٕبح

رُ رح١ٍّٗ ػٍٝ اٌمٕبح. ِٚغ رٌه ، ٠زُ ٔمً ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش فٟ أجزاء ِخزٍفخ فٟ وً ِٛػٛع 

ػٍٝ ا١ٌٛر١ٛة ِفَٙٛ ػّبس ِؼشٚف ٔبٟ٘ ِٕىش ، ٚاٌزٞ ٠زٛافك ِغ  Tafaqqh لٕبح دساسخ. ثؼذ رٌه ، ؽجمذ

فُٙ اٌّفسش ٌٙزا الأِش ، وبلإ٠ّبْ ثبلله سجحبٔٗ ٚرؼبٌٝ ٚسسٛي الله ، فظبس اٌمذٚح اٌمذٚح خ١ش ِثبي ػٍٝ رٌه. 

غ ِغ اٌجّبػخ ، اٌظجش فٟ اٌٛػظ ، اٌزٕبسك فٟ رسج١ً وً ٔشبؽ دػٛح ، ٚاٌفشق رىًّ ثؼؼٙب اٌجؼ

  .ِجبلاد اٌخجشح اٌخبطخ ثىً ِٕٙب

 انترنث، مىاقع التىاصل الاجتماعي نهي منكر،ومعروف ب الأمر :كلمات مفتاحية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah salah satu dari 3 agama samawi terakhir yang 

diturunkan Allah kepada rasul-nya yang terakhir nabi Muhammad SAW. 

Sebelumnya terdapat agama Yahudi dan Nasrani yang terlebih dahulu 

diturunkan Allah SWT sebelum kedatangan mabi Muhammad sebagai 

rasul terakhir, dan tidak ada lagi rasul setelahnya.  

Demikian pula halnya dengan Islam, tidak ada lagi agama yang 

diturunkan Allah setelah Islam. Berakhirnya pengutusan rasul tidak berarti 

berakhirnya penyampaian risalah agama ketuhanan. Aktivitas dakwah 

tidak akan berhenti seiring dengan berhentinya pengutusan para rasul, 

akan tetapi tugas ini terus dilanjutkan oleh para ulama sebagai warasat al-

anbiyaa.  

 Allah SWT mengutus nabi Muhammad adalah untuk 

menyempurnakan kehidupan manusia dengan menyeru kepada yang 

ma‟ruf dan mencegah yang mungkar
1
. Seandainya Allah tidak memberi 

tugas amar ma‟ruf nahi munkar maka kesesatan, ketidak teraturan, serta 

kerusakan merajalela di bumi ini. 

   Amar ma‟ruf nahi munkar merupakan kekhususan dan 

keistimewaan umat Islam yang akan mempengaruhi kemulian umat Islam. 

Sehingga Allah kedepankan penyebutannya dari iman dalam firman-Nya,  

                                                             
1
 Saerozi, Ilmu Dakwah, Yogyakarta, Ombak, 2013, hlm. 25. 
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كُنتُمْ خَي ْرَ أمَُّةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ  تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ باِلِله وَلَوْءَامَنَ 
مُْ مِّن ْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رَىُمُ الْفَاسِقُونَ    أَىْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْرًا لََّّ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik―
2
.  ( Ali Imran 110 ) 

  Demikian pula, Allah membedakan kaum mukminin dari kaum 

munafikin dengan hal ini. Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, 

وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِآءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَ يقُِيمُونَ  
 الصَّلَاةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ الَله وَرَسُولَوُ أوُْلَائِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللهُ إِنَّ الَله عَزيِزٌ حَكِيمٌ 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 

mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat dan mereka ta‟at kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”
3
.  

Perintah untuk melaksanakan dakwah dalam amar ma‟ruf nahi 

munkar dijelaskan beberapa nash, baik dari Alquran maupun Hadist. 

Perintah dari Alquran antara lain dijelaskan dalam QS. Ali Imran (3): 104: 

كَ ىُمُ  ۗ   وَاوُل ٰۤىِٕ وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ 
 الْمُفْلِحُوْنَ 

―Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”
4
. 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Al-Imran: 110. 

3
 Ibid, At-Taubah:71. 

4
 Ibid, Ali Imran: 104. 
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, para ulama sepakat menetapkan 

bahwa hukumnya wajib. Kalimat ٌٓٚزى adalah sighat amar yang 

menunjukkan tentang perintah dalam ayat tersebut (amar ma‟ruf nahi 

mungkar) adalah wajib, berdasarkan pada kaidah ushul yang berbunyi : 

 .(perintah itu menunjukkan wajib) آلاطً فٝ الأِش ٌٍٛجٛة

Para ulama bertanggung jawab melanjutkan sebagian tugas-tugas 

kenabian sesuai dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan mereka. Di 

samping itu, mencermati salah satu hadits rasulullah yang artinya: 

“sampaikanlah oleh mu walau satu ayat”, hadits ini menunjukkan bahwa 

kewajiban dakwah amar ma‟ruf nahi munkar tersebut juga menjadi 

kewajiban umat islam secara keseluruhan tanpa melihat status pendidikan, 

ekonomi, politik dan lainnya. Semua wajib berdakwah berdasarkan 

kemampuan ilmu dan pengetahuan yang mereka kuasai. 

Dalam Al-qurán Allah SWT sudah mejelaskan tentang konsep 

dakwah pada surah An- Nahl ayat 125 sebagai berikut. 

دِلَّْمُ بِٱلَّتِِ ىِىَ أَحْسَنُ  ۗ  ٱدعُْ إِلََ  سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلَْْسَنَةِ  إِنَّ رَبَّكَ  ۗ  وَجَ 
 وَىُوَ أَعْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ  ۗ   ۦن لَلَّ عَن سَبِيلِوِ ىُوَ أَعْلَمُ بَِ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk. 

 

Dalam tafsir Ibnu Kasir beliau menjelaskan ayat tersebut dalam 

tafsirnya Allah SWT berfirman, memerintahkan rasul-nya Muhammad 

SAW untuk menyeru makhluk ke jalan Allah dengan cara hikmah 

(perkataan yang tegas dan benar). Ibnu Jarir berkata, ―dan demikianlah apa 



4 

 

 
 

yang diturunkan Allah kepada Muhammad dari kitab, sunnah dan 

pelajaran yang baik, yaitu tentang sesuatu yang di dalamnya terdapat 

larangan dan ketetapan bagi manusia. Mengingatkan mereka dengan itu 

semua (al-kitab sunnah dan mauizhoh) agar mereka takut akan siksa Allah 

SWT
5
.  

Kemudian dalam Tafsir Al_Misbah Prof. Quraisy Shihab 

menjelaskan makna tafsir ayat ini, Kata (حىّخ) hikmah antara lain berarti 

yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun 

perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan 

atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila 

digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan 

yang besar atau lebih besar serta menghalangi terjadinya mudharat atau 

kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, 

yang berarti kendali, karena kendali menghalangi hewan/kendaraan 

mengarah ke arah yang tidak di inginkan atau menjadi liar. Memilih 

perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. 

Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai 

hikmah, dan pelakunya. dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat 

dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar 

menyandang sifat ini atau dengan kata lain dia yang hakim. Thahir Ibn 

‗Asyur menggaris bawahi bahwa hikmah adalah nama himpunan segala 

ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan dan 

                                                             
5
 Katsir, Ibnu, Tafsir Ibnu Katsir, Beirut, Daarul Fikri, 1980, hlm. 592. 
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kepercayaan manusia secara bersinambung. Thabathaba‘i mengutip ar-

Raghib al-Ashfihani yang menyatakan secara singkat bahwa hikmah 

adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan 

demikian, menurut Thabathaba‘i, hikmah adalah argumen yang 

menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung 

kelemahan tidak juga kekaburan
6
. 

Kemudian Syeikh Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat ini dalam 

tafsirnya Al-Munir, Ajaklah kepada jalan Tuhanmu ya Muhammad 

(kepada agama Allah) dengan Hikmah dengan ucapan kebijaksanaan. Ini 

adalah merupakan dalil yang bersih yang benar dari penyerupaan-

penyerupaan yang keliru. Adapun yang disebut dengan nasehat yang baik 

adalah nasehat-nasehat dan pelajaran-pelajaran yang bermanfaat dan 

perkataan yang bercahaya.Telah berkata Imam Baidhowi yang dimaksud 

dengan: “Hikmah adalah: seruan atau ajakan yang has kepada umat yang 

sedang belajar yang dituntut kepada kebenaran‖. Al-Mau'idhoh adalah: 

pendidikan atau seruan kepada kaum awam. Jadilhum Billati Hiya Ahsan 

adalah: maka debatlah mereka dengan yang lebih baik (sebaik-baik debat), 

yaitu perdebatan sambil menyeru mereka dengan jalan yang lebih baik. 

Berbagai jalan perdebatan itu antara lain: Debat dengan cara halus, debat 

dengan penuh kasih sayang, dan perdebatan yang meninggalkan artinya 

                                                             
6
 Quraish Shihab, M, Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Lentera Hati, 2011, hlm. 774.   
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semudah-mudahnya cara untuk membangun dalil-dalil yang harus 

dipersembahkan dan dikedepankan
7
. 

Kegiatan dakwah menjadi hal yang sangat mendasar dalam Islam. 

Bagaimana tidak, tanpa dakwah maka ajaran Islam tidak akan sampai dan 

dipahami oleh umat manusia. Selain alasan tersebut, Islam juga senantisa 

mendorong umatnya untuk berbuat kebaikan sekaligus mengajak orang 

lain agar menjadi manusia yang baik, berakhlak dan berpengetahuan. 

Maka sangat relevan jika Islam disebut sebagai agama dakwah. Dengan 

demikian, antara Islam dan dakwah merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Islam butuh dakwah agar ajarannya tersampaikan, dan dakwah 

butuh Islam sebagai pijakannya. 

Melihat perkembangan peradaban manusia yang sekarang, ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi mempunyai peran penting dalam 

kehidupan. Teknologi modern membuat hidup manusia menjadi serba 

instan, selanjutnya perkembangan. berbagai macam alat transportasi, 

komunikasi dan informasi yang dapat membawa dampak positif bagi 

manusia. Segala macam bentuk ilmu pengetahuan saat ini mudah kita 

dapatkan, berkat perkembangan dunia teknolgi saat ini, terlebih lagi semua 

ilmu pengetahuan sekarang sudah digitalisasi. Sehingga diakses dengan 

mudah, cepat, efisien dan praktis. Akan tetapi, semua itu juga mempunyai 

dampak negatif, disadari atau tidak bahwa kehidupan umat manusia telah 

terpengaruh oleh era digital yang berkembang pesat saat ini. 

                                                             
7
 Wahbah Al-Zuhaeli, Tafsir Munir, Damasqus, Darul Fikri, 1991, hlm. 267. 
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Dewasa ini perkembangan teknologi informasi berkembang dengan 

sangat pesat, khususnya dalam sarana dakwah. Hal ini Berawal dari 

komputer yang digunakan untuk pribadi berubah dan berkembang menjadi 

jaringan yang lebih luas, tidak saja untuk jaringan lokal tapi sudah menjadi 

jaringan komputer global dunia yang di kenal dengan internet. Internet 

adalah sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung 

menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) untuk melayani 

miliaran pengguna diseluruh dunia
8. 

Kemajuan teknologi di era digital membawa perubahan signifikan 

diberbagai aspek kehidupan manusia, baik dari segi sosial, ekonomi, 

politik dan budaya. Sehinnga bisa memberikan dampak negatif dan positif 

terhadap perilaku dan akhlak manusia. Tanpa disadari di era digital ini 

memberikan pengaruh terhadap nilai-nilai Islam. Sebagian orang mulai 

berubah dan mulai beradaptasi dengan perkembangan era digital. 

Era digital selain menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang pesat juga meningkatkan angka kriminalitas dan tindakan 

amoral, seperti halnya kemaksiatan di dunia maya yang terjadi di beberapa 

media sosial, maraknya prostitusi online, judi online dan praktik 

perzinahan, hilangnya rasa malu pada generasi muda sekarang sehingga 

dia dengan percaya dirinya melakukan sebuah dosa dan kemaksiatan 

                                                             
8
 ―Definition of Internet‖, dalam http://www.definitions.ws/95663/internet, diakses 

tanggal 01 Februari 2022 
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didunia maya saat ini.  Sehingga nilai-nilai Islam sudah mulai luntur dan 

terabaikan akibat dari majunya teknologi di era digital. 

Oleh karena itu dibutuhkan solusi untuk mencegah segala 

perbuatan yang jauh dari nilai nilai Islam, maka kegiatan dakwah dalam 

amar ma‟ruf nahi munkar juga harus diaplikasikan ke dalam dunia digital. 

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dari media sosial kita bisa 

mengajak orang untuk berbuat baik dengan konten media sosial yang 

menarik. 

Kegiatan amar ma‟ruf nahi munkar dapat disampaikan melalui 

berbagai cara dan berbagai media. Salah satu di antaranya adalah melalui 

media sosial. Di zaman sekarang, media sosial telah menjadi fenomena 

yang semakin mengglobal dan mengakar. Seperti diketahui bersama, 

bahwa aplikasi-aplikasi media sosial sudah menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari alat komunikasi yang ―dibenamkan‖ di dalam 

smartphone, tablet, laptop, dan personal computer. Kini, dengan semakin 

luas, cepat dan lebarnya koneksi internet, konsumen semakin dimudahkan 

dalam mengakses aplikasi media sosial. 

Laporan Chaidar memberikan gambaran bahwa terjadi pergeseran 

konstruksi dalam beragama yang menjadi tantangan bagi para tokoh 

agama. Media sosial pada era milenial menjadi sahabat sekaligus tempat 

bertanya bagi anak muda muslim dalam belajar agama. Tokoh agama yang 

digital friendly dinilai lebih mudah untuk diterima karena mereka dapat 

mengakses secara mudah di manapun dan kapanpun tentang konten 
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mereka menginginkan
9
. Data dari penelitian di 18 kab/kota, penelitian ini 

menemukan bahwa kehadiran media sosial telah mereduksi peran 

pendidikan agama dalam keluarga, dan di lembaga pendidikan serta 

organisasi. 

Problem modernitas sebagaimana yang telah diuraikan diatas bisa 

dihindari apabila ada segolongan ummat yang saling mengingatkan 

terhadap sesama, karena sebagai khalifah fil ardh manusia mempunyai 

tanggung jawab untuk mengelola, mengatur dan merekayasa sumber daya 

alam guna memanfaatkanya dengan cara yang benar dan sikap yang shalih. 

Keshalihan ini dapat diwujudkan lewat amar ma‟ruf nahi munkar
10

. 

Berbicara mengenai era digital tidak bisa lepas dari pengaruh 

internet dalam kehidupan sehari hari, pada saat ini internet sudah menjadi 

kebutuhan manusia, dalam berbagai hal. Di sisi lain, pengguna internet di 

Indonesia pada 2019-2020 sebanyak 73,7% dari total populasi atau naik 

dari 64,8% di tahun 2018
11

. 

Sarwoto Atmosutarno dalam buku Panduan Optimalisasi Media 

Sosial untuk Kementerian Perdagangan RI, menyampaikan bahwa sampai 

tahun 2014 jumlah pemakai internet di Indonesia mencapai 70 juta atau 

28% dari total populasi. Pemakai media sosial seperti Facebook berjumlah 

sekitar 50 juta atau 20% dari total populasi, sementara pengguna Twitter 

mencapai 40 juta atau 16% dari total populasi. Angka-angka di atas dari 

                                                             
9
 Baihaki, Egi Sukma, Islam dalam Merespon Era Digital: Tantangan Menjaga 

Komunikasi Umat Beragama di Indonesia, hlm. 190. 
10

 Suhandang, Kustadi, Ilmu Dakwah : Perspektif Komunikasi, Bandung, Remaja Rosda 

Karya, 2013, hlm.78. 
11

 Survey APJII, 2018. 
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tahun ke tahun akan terus bertambah, karena ditopang oleh basis pemakai 

mobile/telepon seluler dan internet yang besar. Untuk itu dapat 

disimpulkan bahwa hampir atau bahkan lebih dari sepertiga jumlah 

popolasi manusia Indonesia, kini telah melek internet
12

. 

Telah menjadi fakta, bahwa masyarakat global tidak bisa 

dipisahkan dari infiltrasi aplikasi-aplikasi media sosial. Setiap saat dan 

setiap waktu orang bisa mengakses media sosial. Selain untuk 

berkomunikasi, segala hal mulai dari informasi positif hingga yang paling 

buruk sekalipun bisa diakses melalui media sosial. Dengan semakin 

masifnya pengguna media sosial, kiranya akan sangat disayangkan jika hal 

tersebut hanya digunakan untuk sebatas komunikasi dan mengakses 

informasi-informasi yang kadang kala tidak penting dan tidak bermanfaat. 

Lebih dari itu, media sosial bisa kita manfaatkan untuk sarana berdakwah; 

menebar kabaikan, dan mengajak orang lain berbuat baik. Hal inilah yang 

selanjutnya menjadi tantangan bagi para da‟i dalam berdakwah di era 

globalisasi khususnya di Pekanbaru. 

Audiens dakwah tersebut memiliki aktivitas di media internet yang 

tinggi. Sehingga peneliti menilai bahwa proses amar ma‟ruf nahi munkar 

di era digital perlu mendapat perhatian. amar ma‟ruf nahi munkar harus 

bisa beradaptasi terhadap era teknologi karena pengaruhnya yang besar 

bagi kehidupan manusia.  

                                                             
12

 Mulyati, Ani. Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk Kementerian Perdagangan RI, 

Jakarta, Pusat Humas Kementerian Perdagangan, 2014, hlm. 2  
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Para daí, ulama dan pemerintah perlu mengambil peran dalam 

kegiatan amar ma‟ruf nahi munkar di media internet. Kecakapan dalam 

mengelola teknologi turut diperlukan guna membangun interaksi, 

komunikasi, dan kedekatan terhadap mad‟unya. Fenomena amar ma‟ruf 

nahi munkar di era digital diperlukan untuk merangkul kalangan atau 

generasi produktif agar mendapatkan nilai-nilai Islam dari proses dakwah. 

Hal ini dirasa penulis menarik untuk dikaji, sehingga penulis ingin 

mengkaji mengenai : Konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar melalui media 

sosial di Era Digital. 

B. Penegasan Istilah   

Berdasarkan judul yang diangkat dalam penelitian ini maka uraian 

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; 

pengertian, gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), 

rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan
13

. Agar segala kegiatan 

berjalan dengan sistematis dan lancar, dibutuhkan suatu perencanaan 

yang mudah dipahami dan dimengerti. Perencanaan yang matang 

menambah kualitas dari kegiatan tersebut. Di dalam perencanaan 

kegiatan yang matang tersebut terdapat suatu gagasan atau ide yang 

akan dilaksanakan atau dilakukan oleh kelompok maupun individu 

                                                             
13

 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1994, hlm. 520. 
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tertentu, perencanaan tadi bisa berbentuk ke dalam sebuah peta 

konsep. 

a. Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Pada hakikatnya amar ma‟ruf nahi munkar terdapat empat 

penggalan kata yang apabila dipisahkan satu sama lain mengandung 

pengertian sebagai berikut: اِش : amar, ِؼشف ma‟ruf, ٟٔٙ  : nahi, dan :ِٕىش 

Munkar. Manakala keempat kata tersebut digabungkan, akan menjadi: 

ّؼشٚف ٚإٌٟٙ ػٓ إٌّىشٌاِشثب  yang artinya menyuruh yang baik dan 

melarang yang buruk
14

. 

b. Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, di mana pengguna 

melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan 

membuat konten berupa blog, insta gram, forum, jejaring sosial, dan 

ruang dunia maya yang didukung oleh teknologi multimedia yang 

semakin canggih. Saat ini jejaring sosial whatapp, facebook, twitter, 

YouTube adalah media sosial yang paling banyak digunakan dan 

berkembang di antara yang lainnya.
15

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Umam, Khairul, A Ahyar Aminuddin, Usul Fiqih II, Bandung, Pustaka Setia, 1998, 

hlm. 97 
15

 Nasrullah, Rulli, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. 

Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2015, hlm.1 
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar Belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pengertian amar ma‟ruf nahi munkar  

2. Kewajiban amar ma‟ruf nahi munkar 

3. Identifikasi ayat-ayat amar ma‟ruf nahi mungkar 

4. Metode amar ma‟ruf nahi munkar 

5. Perkembangan amar ma‟ruf nahi munkar 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan sehingga peneliti akan berfokus 

pada ruang lingkup masalah tersebut, yaitu: 

Channel Youtube Tafaqquh dalam aktifitas amar ma‟ruf nahi 

munkar dalam setiap video yang di upload, kemudian mengklasifikasikan 

berbagai macam video yang masuk dalam Channel Youtube Tafaqquh, 

apakah dalam konten video, daí dan tim tersubut sudah menerapkan 

konsep dalam menyampaikan amar ma‟ruf nahi munkar yang sesuai 

dengan penafsiran ulama.  

Istilah amar ma‟ruf nahi munkar secara berulang kali dinyatakan 

sebagai suatu istilah yang terpadu dan utuh, hanya antara amar maruf dan 

nahi munkar ditempatkan huruf waw yang menghubungkan antara 

keduanya, yakni waya‟muruwna bi al-ma‟ruuf wa yanhawna„an al-
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munkar. Sampai delapan kali diulang ungkapan yang sama itu yang 

tercantum dalam lima surat.
16

 

Kata ma‟ruf, baik dalam rangkaian kata amar ma‟ruf nahi munkar 

maupun kata ma‟ruf yang berdiri sendiri disebutkan dalam al-Qur‘an 

sampai 39 kali dalam 12 surat. Dalam Al-Qur‘an kata ma‟ruf dengan 

seluruh derivasinya terulang sebanyak 71 kali yang tersebar dalam 28 

surat. Kata ma‟ruf yang digunakan Al-Qur‘an mempunyai beberapa 

makna. Makna ma‟ruf yang paling sering digunakan baik dalam 

terjemahan Al-Qur‘an maupun dalam beberapa kitab tafsir adalah ma‟ruf. 

Selanjutnya arti ma‟ruf itu ditafsirkan dengan segala perbuatan yang 

mendekatkan sang hamba kepada Allah Swt.
17

 

Sedangkan kata munkar, baik dalam rangkaian kata amar ma‟ruf 

dan nahi munkar maupun kata munkar yang berdiri sendiri disebutkan 

dalam Al-Qur‟an sampai 16 kali dalam 10 surat. Di dalam Al-Qur‘an kata 

munkar dengan seluruh derivasinya terulang sebanyak 37 kali, yang 

memiliki beberapa makna. Dan makna yang sering ditulis dalam 

terjemahan Al-Qur‘an adalah kemungkaran.  

1. Berdasarkan Ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan konsep amar 

ma‟ruf nahi munkar : 

a. QS. Ali Imran ayat 104:  

b. QS. Ali Imran ayat 110: 

c. QS. Ali Imran ayat 114 
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Abdul Ra‘uf , Subhi, al-Mu‟jam al-Maudhu‟iyul Ayat al-Qur‟an al-Karim, Kairo, Darul 

Fadhilah, hlm. 276  
17

 Lihat, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Jakarta, Departemen Agama RI, 1971, hlm. 93. 
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d. QS. At-Taubah ayat 71: 

e. QS. At-Taubah ayat 112: 

f. Q.S Luqman: 17: 

2. Adapun pembahasan ayat-ayat tersebut berdasarkan Tafsir Al-Misbah 

karya Prof. Dr. Muhammad Quraisy Shihab, Lc., MA.  Tafsir Al-

Munir karya Mustafa Wahbah al-Zuhaili. Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, 

lebih dikenal dengan nama Tafsir Ibnu Katsir ditulis oleh Syekh al-

Imam al-Hafid Abu al-Fida` Imanuddin Isma‘il bin Umar Katsir Dhau‘ 

bin Katsir al-Quraisy al-Dimasqy. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengkaji 

konsep amar ma‟ruf nahi munkar dengan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep amar ma‟ruf nahi mungkar dalam Al-Qur‘an? 

2. Bagaimana Implementasi Tafaqquh Online tentang konsep amar 

ma‟ruf nahi munkar dalam Media Youtube ?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran yang jelas tentang: 

1. Untuk mengetahui karakteristik amar ma‟ruf nahi mungkar dalam Al-

Qur‘an. 

2. Untuk mengetahui Implementasi Tafaqquh Online tentang karakteristik 

amar ma‟ruf nahi munkar  dalam Media Youtube. 
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di 

atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

bagi semua pembaca. 

1. Secara Teoritis   

a. Diharapkan dari hasil penelitian dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang amar ma‟ruf nahi munkar dalam 

berdakwah. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau 

menjadi pedoman, kepada setiap invidu baik kepada para dai, 

penceramah, ulama dan pemerintah dalam melaksanakan amar 

ma‟ruf nahi munkar. 

c. Penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber dan refrensi 

bagi seluruh kalangan aktif dakwah, para pendidik, akademisi, maupun 

non akademisi baik untuk pelajar, mahasiswa, pengajar, pemerintah dan 

masyarakat. Dalam menjaga nilai-nilai islam dan melawan dampak 

negatif dari perkembangan teknologi di era digital. Dan 

mengaplikasikan amar ma‟ruf nahi munkar melalui media sosial di era 

digital. 
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G. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan dalam tesis ini, akan ditulis dalam 

lima bab yaitu : 

BAB I adalah Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, permasalahan, Tujuan dan Kegunaan, serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II adalah Tinjauan Pustaka, yang meliputi Konsep dan Diskusi 

Teoritis, Laporan Penelitian terdahulu, Defenisi Operasional Penelitian, 

Asumsi Dasar serta Hipotesis. 

BAB III adalah Metode Penelitian, yang meliputi Pendekatan Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknis Analisis Data. 

BAB IV adalah Pembahasan. 

BAB V adalah Kesimpulan dan Saran 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Amar Ma’ruf nahi Munkar 

Menurut Bahasa kata ma‘ruf ini berasal dari kata:  ٠ؼشف  –ػشف– 

ِؼشفخ  –ػشفبٔب   dengan arti (mengetahui) bila berubah menjadi isim, maka kata 

ma‘ruf secara harfiah berarti terkenal yaitu apa yang dianggap sebagai 

terkenal dan oleh karena itu juga diakui dalam konteks kehidupan sosial 

umum, tertarik kepada pengertian yang dipegang oleh agama islam, maka 

pengertian maruf ialah, semua kebaikan yang dikenal oleh jiwa manusia dan 

membuat hatinya tentram, sedangkan munkar adalah lawan dari ma‘ruf 

yaitu durhaka, perbuatan munkar adalah perbuatan yang menyuruh kepada 

kedurhakaan
18

. 

Amar adalah suatu tuntutan atau suatu perbuatan dan pihak yang 

lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah kedudukannya. 

Sedangkan kata ma‟ruf adalah kata yang mencakup segala sesuatu hal yang 

dinilai baik oleh hati, dan jiwa merasa tenang dan tentram terhadapnya. 

Adapun kata Nahi menurut bahasa ialah suatu lafadz yang digunakan 

untuk meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang. Sedangkan munkar 

secara etimologi adalah sebuah kata untuk menyebut sesuatu yang 

dipungkiri, tidak  cocok, dinilai jijik, dan dianggap tidak baik oleh jiwa
19

.  
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Adapun menurut terminologi atau istilah syariat amar ma‟ruf nahi 

munkar merupakan sesuatu yang dengannya Allah menurunkan kitab-kitab-

Nya dan mengutus para Rasul-Nya atau suatu kata yang mencakup hal-hal 

yang disukai Allah berupa ketaatan dan kebaikan terhadap hamba-hamba-

Nya
20

.  

Amar ma‟ruf nahi munkar adalah landasan ajaran Islam, hujjah kuat 

alasan kenapa Allah Swt mengutus para utusan-Nya, dan sebagai bukti 

kesempurnaan Iman, kokoh dan menyeluruhnya Islam serta merupakan 

kemuliaan yang ada pada umat Islam saat ini. Amar ma‟ruf nahi munkar 

merupakan suatu amalan satu paket yang tidak mungkin dipisahkan satu 

dengan lainnya, layaknya disebut sebagai pakaian. Karena susunan kata 

tersebut suatu istilah yang dipakai dalam al-Qur‘an dibanyak berbagai 

bidang
21

. 

Di dalam agama Islam amar ma‟ruf nahi munkar merupakan hal 

yang menarik untuk dibicarakan. Karena dengan mengetahui amar ma‟ruf 

nahi munkar, maka umat Islam akan sadar bahwa solidaritas sesama muslim 

bisa diwujudkan dengan melakukan amar ma‟ruf nahi munkar. Untuk 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar perlu dilandasi rasa kasih sayang, 

sehingga dalam melakukannya akan berjalan dengan baik. Amar ma‟ruf 

nahi munkar merupakan fitrah manusia. Meskipun seseorang hidup sendiri 

dan mengasingkan diri dari manusia lainnya, namun jiwanya tetap 

                                                             
20

 Hasan, Akhmad, Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar (Perintah kepada Kebaikan larangan 
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memerintah dan melarangnya. Baik memerintahkan yang ma‟ruf dan 

melarang yang munkar atau sebaliknya memerintahkan yang ma‟ruf dan 

melarang yang munkar atau memerintahkan keduanya.
22

 

Sesungguhnya amar ma‟ruf nahi munkar merupakan salah satu 

syi‘ar Islam yang agung, ia merupakan salah satu tiang pengukuh mujtama‟ 

(masyarakat). Banyak nash yang menunjukkan hal itu, dan banyak 

dibicarakan kehidupan nyata. Sebagimana telah dijelaskan Allah dalam Al-

Qur‘an bahwa keistimewaan masyarakat muslim ialah menjadikan mulia 

umat Islam dengan menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar. Karena 

sesungguhnya di antara amalan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 

dengan cara saling menasehati dalam kebenaran serta mengajak kepada 

kebaikan.  

Makna amar ma‟ruf nahi munkar yaitu hendaklah berusaha 

mengajak orang lain kepada kebaikan dan menghindarkan mereka dari 

keburukan. Islam sebagai agama individual dan sosial telah mewajibkan 

untuk memperbaiki diri sendiri dan mengajak orang lain kepada kebaikan. 

Selain sebagai kewajiban syari‟ah, dakwah Islam merupakan kebutuhan 

masyarakat yang sangat primer. Masyarakat harus mengetahui pedoman 

hidup Islam yang merupakan kebutuhan masyarakat yang sangat primer. 

Sehingga dapat menegakkan perintah yang baik dan menjauhi yang 

dilarang
23

. 
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1. Definisi Amar Ma’ruf Nahi Munkar menurut Para Ulama. 

Menurut Quraish Shihab bahwa amar ma‟ruf nahi munkar adalah 

sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah 

mereka kenal sangat luas, dengan catatan selama masih sejalan dengan 

kebajikan, yaitu nilai-nilai Ilahi. Sedangkan munkar adalah sesuatu yang di 

nilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Secara 

sederhana amar ma‟ruf nahi munkar adalah menyuruh kebajikan (kepada 

kebaikan) dan mencegah kemungkaran
24

. 

Salman al-Audah mengemukakan bahwa Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 

adalah segala sesuatu yang diketahui oleh hati dan jiwa tentram kepadanNya, 

segala sesuatu yang di cintai oleh Allah SWT. Sedangkan nahi munkar 

adalah yang dibenci oleh jiwa, tidak disukai dan dikenalnya serta sesuatu 

yang dikenal keburukannya secara syar‘i dan akal
25

. 

Sedangkan imam besar Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa amar 

ma‟ruf nahi munkar adalah merupakan tuntunan yang diturunkan Allah 

dalam kitab-kitabnya, disampaikan Rasul-rasulnya, dan merupakan bagian 

dari syariat islam
26

. Adapun pengertian nahi munkar menurut Ibnu 

Taimiyyah adalah mengharamkan segala bentuk kekejian, sedangkan amar 
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 Shihab, M. Quraish Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
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1996, hlm. 13 
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Insani Press, 1995, hlm. 15 



22 

 

 
 

ma‟ruf berarti menghalalkan semua yang baik, karena itu yang 

mengharamkan yang baik termasuk larangan Allah
27

. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: Jika amar ma‘ruf dan nahi 

munkar merupakan kewajiban dan amalan sunah yang sangat agung (mulia) 

maka sesuatu yang wajib dan sunah hendaklah maslahat di dalamnya lebih 

kuat/besar dari mafsadatnya, karena para rasul diutus dan kitab-kitab 

diturunkan dengan membawa hal ini, dan Allah tidak menyukai kerusakan, 

bahkan setiap apa yang diperintahkan Allah adalah kebaikan, dan Dia telah 

memuji kebaikan dan orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang 

beriman serta beramal saleh, serta mencela orang-orang yang berbuat 

kerusakan dalam beberapa tempat, apabila mafsadat amar ma‘ruf dan nahi 

mungkar lebih besar dari maslahatnya maka ia bukanlah sesuatu yang 

diperintahkan Allah, sekalipun telah ditinggalkan kewajiban dan dilakukan 

yang haram, sebab seorang mukmin hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

dalam menghadapi hamba-Nya, karena ia tidak memiliki petunjuk untuk 

mereka
28

. 

2. Hukum Amar Ma’ruf Nahi Munkar
29

 

Amar ma‘ruf nahi mungkar sebagai satu kewajiban atas umat 

Islam, bagaimanakah derajat kewajibannya? Apakah fardhu ‗ain ataukah 

fardhu kifayah? Para ulama berselisih tentang hal ini. Pendapat pertama 

memandang kewajiban tersebut adalah fardhu ‗Ain. Ini merupakan 
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pendapat sejumlah ulama, diantaranya Ibnu Katsir, Az Zujaaj, Ibnu Hazm. 

Mereka berhujjah dengan dalil-dalil syar‘i, diantaranya:  

a. Firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala pada Surah Ali Imran:104. 

وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةُ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَأوُْلَائِكَ ىُمُ  
  الْمُفْلِحُونَ 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 

yang mungkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung“
30

. [Ali 

Imran:104]  

Mereka mengatakan bahwa kata  ْٓ ِِ  dalam ayat  ُْ ىُ ْٕ ِِ  untuk penjelas dan 

bukan untuk menunjukkan sebagian. Sehingga makna ayat, jadilah kalian 

semua umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar. Demikian juga akhir ayat yaitu: 

 َْ فٍِْحُٛ ُّ ٌْ ُُ ا لاَئهَِ ُ٘ ْٚ أُ َٚ  Menegaskan bahwa keberuntungan khusus bagi mereka 

yang melakukan amalan tersebut. Sedangkan mencapai keberuntungan 

tersebut hukumnya fardhu ‗ain. 

Oleh karena itu memiliki sifat-sifat tersebut hukumnya wajib ‗ain 

juga. Karena dalam kaedah disebutkan: 

  مَا لَا يتَِم   الْوَاجِبُ إِلاَّ بِوِ فَ هُوَ وَاجِبٌ  
Satu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan sesuatu, maka 

sesuatu itu hukumnya wajib.  
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b. Firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala pada Ali Imran :110. 

كُنتُمْ خَي ْرَ أمَُّةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ باِلِله  
مُْ مِّن ْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رَىُمُ الْفَاسِقُونَ    وَلَوْءَامَنَ أَىْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْرًا لََّّ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik“
31

. [Ali Imran 

:110]  

Ibnu Katsir berkata dalam menafsirkan ayat ini,‖Maksud dari ayat ini, 

hendaklah ada sebagian umat ini yang menegakkan perkata ini‖.
32

 

 Dan firman-Nya.  

 للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ باِللهِ كُنتُمْ خَي ْرَ أمَُّةٍ أُخْرجَِتْ 
 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

dan beriman kepada Allah”. [Al-Imran :110]. 

 

  Umar bin Khathab berkata ketika memahami ayat ini,‖Wahai sekalian 

manusia, barang siapa yang ingin termasuk umat tersebut, hendaklah 

menunaikan syarat Allah darinya‖
33

. 

Dalil Sunnah Sabda Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam. 

مُنْكَرًا فَ لْيُ غَي ِّرْهُ بيَِدِهِ فَإِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَبِلِسَانوِِ فَإِنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلْبِوِ وَذَلِكَ مَنْ رأََى مِنْكُمْ  
  أَلْعَفُ الِإيماَنِ 

“Barang siapa yang melihat satu kemungkaran, maka rubahlah dengan 

tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya dan jika tidak 
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mampu maka dengan hatinya, dan itu selemah-lemahnya iman“. [HR 

Muslim].  

Sedangkan Ijma‘ kaum muslimin, telah dijelaskan oleh para ulama, 

diantaranya: Ibnu Hazm Adz Dzahiriy, beliau berkata, ―Seluruh umat 

telah bersepakat mengenai kewajiban amar ma‘ruf nahi mungkar, tidak 

ada perselisihan diantara mereka sedikitpun‖.
34

 

Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta‘ala menjadikan syarat 

bergabung dengan umat Islam yang terbaik, yaitu dengan amar ma‘ruf 

nahi mungkar dan iman. Padahal bergabung kepada umat ini, 

hukumnya fardu ‗ain.  

Sebagaimana firman-Nya: 

  وَمَنْ أَحْسَنُ قَ وْلًا مَِِّّّن دَعَآ إِلََ الِله وَعَمِلَ صَالِْاً وَقَالَ إِنَّنِِ مِنَ الْمُسْلِمِيَ  

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shaleh dan berkata, 

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 

[Fushilat :33]  

Sehingga memiliki sifat-sifat tersebut menjadi fardhu ‗ain. 

Sebagaimana Umar bin Al Khathab menganggapnya sebagai syarat 

Allah bagi orang yang bergabung ke dalam barisan umat Islam. Beliau 

berkata setelah membaca surat Ali Imran:110. ‖Wahai sekalian 

manusia, barang siapa yang ingin termasuk umat tersebut, hendaklah 

menunaikan syarat Allah darinya‖. 

Sedangkan pendapat kedua memandang amar ma‟ruf nahi 

munkar fardhu kifayah. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. 
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Diantara mereka yang menyatakan secara tegas adalah Abu Bakr Al-

Jashash
35

 , Al-Mawardiy, Abu Ya‘la Al-Hambaliy, Al Ghozaliy, Ibnul 

Arabi, Al Qurthubiy
36

, Ibnu Qudamah
37

,An-Nawawiy
38

,  

Mereka berhujjah dengan dalil-dalil berikut ini: 1. Firman 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala. 

ُُ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ   وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةُ
  وَأوُْلَائِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar; mereka adalah orang-orang 

yang beruntung“. [Ali Imran:104]  

Mereka mengatakan bahwa kata  ْٓ ِِ  dalam ayat  ُْ ْٕىُ ِِ  untuk 

menunjukkan sebagian. Sehingga menunjukkan hukumnya fardhu 

kifayah.  

Imam Al Jashash menyatakan, ayat ini mengandung dua 

makna. Pertama, kewajiban amar ma‘ruf nahi mungkar. Kedua, yaitu 

fardu kifayah. Jika telah dilaksanakan oleh sebagian, maka yang lain 

tidak terkena kewajiban‖.
39
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 Ibnu Qudamah berkata,‖Dalam ayat ini terdapat penjelasan 

hukum amar ma‘ruf nahi mungkar yaitu fardhu kifayah, bukan fardhu 

‗ain‖.
40

  

3. Etika Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Amar ma‟ruf nahi munkar dilengkapi dengan etika-etika 

tertentu sehingga tidak menjadi kemunkaran itu sendiri karena 

melewati batas-batas syar‟i yang keluar dari rambu-rambunya. Hanya 

orang-orang yang memiliki sifat-sifat kelembutan, perhatian, paham, 

serta bersih dari riya‟, nafsu dan sum‟ah yang bisa melakukan amar 

ma‟ruf nahi munkar.  

Setiap orang yang ingin melaksanakan kewajiban untuk 

menyeru kepada kebaikan dan melarang kemungkaran, harus 

memenuhi syarat sesuai dengan tuntunan yang disyariatkan untuk ber-

amar ma‟ruf nahi munkar, hendaknya harus didasarkan dengan 

tuntunan dan konsekuensi syariat. Dan untuk itulah kita harus 

mengerti dan tahu etika-etika beramar ma‟ruf nahi munkar.
41

 

a) Memiliki Ilmu Agama 

Bagi pelaksana amar ma‟ruf nahi munkar harus memiliki dan 

memahami benar dan mampu membedakan antara yang ma‟ruf dan 

yang munkar, hukum-hukum syar‘i untuk dapat mengetahui wilayah 

hukum, hisbah (Amar ma‟ruf nahi munkar), batasannya, proses, 
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halangan-halangannya, juga mampu menegakkan hukum syar‘i disana 

dan termasuk orang yang Amanah atau dapat dipercaya. Apabila ia 

tidak memiliki ilmu agama, dikhawatirkan ia tidak mampu 

membedakan keduanya mana yang ma‟ruf dan yang munkar sehingga 

bisa terjadi yang ma‟ruf dianggap munkar dan yang munkar dianggap 

yang ma‟ruf
42

. 

b) Pengetahuan 

Ilmu adalah mengetahui sesuatu yang ingin diketahui, yaitu 

dengan mengetahui ciri dan maknanya yang sebenarnya. Ilmu 

terkadang disebut ma‟rifah karena siapa yang memiliki ilmu tentang 

sesuatu maka ia telah mengetahuinya. Begitu juga orang yang 

memerintahkan ma‟ruf dan mencegah munkar harus mengetahui agar 

ia dapat mengingkarinya.  

Selain itu ia juga mengetahui kebaikan supaya bisa 

memerintahkan pada dirinya, mengetahui alasan kenapa yang ini 

munkar dan yang ini ma‟ruf, serta mengetahui langkah terbaik dalam 

menyampaikan perintah dan larangan. Orang yang bermaksud 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar harus memiliki pengetahuan 

syariat seperti hal-hal yang berkaitan dengan kemungkaran dan 

kebaikan. Dengan begitu, dia akan menjalankan amar ma‟ruf nahi 

munkar dengan berlandaskan ilmu pengetahuan, bukan dasar 
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ketidaktahuan dan penyimpangan. Allah Swt berfirman dalam QS. 

Yusuf (12):108 

ذِهِ  نَ  ۗ  وَمَنِ ٱت َّبَ عَنِِ  ۗ  عَلَى  بَصِيْةٍَ أنَاَ ۗ  إِلََ ٱللَّوِ  ۗ  اۗ  أدَْعُو ۗ  ىسَبِيلِ  ۦقُلْ ىَ  وَسُبْحَ 
 .مِنَ ٱلْمُشْركِِيَ  ۗ  أنَاَ ۗ  ٱللَّوِ وَمَا

“Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 

musyrik
43

". 

 

c) Ikhlas   

  Menyerukan yang ma‟ruf dan melarang yang munkar semata-mata 

karena Allah SWT dan demi memuliakan agama, bukan lantaran riya‟ 

(pamer) serta menginginkan kedudukan di sisi manusia (maksudnya, 

dihormati dan disegani manusia).
44

  

d) Bersikap Lemah Lembut 

 Orang yang memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran 

harus melatih diri bersikap lemah lembut dan sabar. Hal ini beralasan 

bahwa sikap kasar dan emosional kadang menghalangi pengingkaran 

kemungkaran, bahkan akan membuat kemungkaran semakin berlipat 

dan melebar. Syarat ini termasuk yang paling penting dalam 

melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. Dalam masalah melarang 

hendaknya harus ada dalam jiwanya sifat ramah dan lemah lembut.
45
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e) Sabar Dan Murah Hati 

  Sabar dimaksudkan dapat membawa beban amarah dan 

mengendalikannya. Sesungguhnya dalam ber-amar ma‟ruf nahi mukar 

akan menghadapi berbagai aniaya. Maka dalam menghadapi tidak perlu 

gelisah atau khawatir. Semua itu dilakukan karena jalan amar ma‟ruf 

nahi munkar tidak semudah yang kita bayangkan. Maka barangsiapa 

yang tidak sabar, maka jalan ini seakan-akan begitu panjang terasa 

berat, karena kosong dari Mahimmah Rabbaniyyah (kepentingan demi 

Rabb) yang mulia, yang mewakili jiwa dengannya.  

Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada Rasul, para imam 

dan kaum muslimin untuk selalu sabar dalam melaksanakan amar 

ma‟ruf nahi munkar. Melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar dengan 

cara demikian amatlah sulit dilakukan oleh kebanyakan orang
46

.  

f) Memiliki Kepribadian yang Baik 

  Setiap muslim yang hendak menyampaikan amar ma‟ruf nahi 

munkar, diwajibkan mempunyai kepribadian jauh lebih baik untuk 

menunjang keberhasilan, kita dapat menggali atau mencontoh 

kepribadian yang sangat tinggi dan tidak pernah kering digali 

contohnya kepribadian Rasulullah. Ketinggian kepribadian Rasulullah 

dapat dilihat dari pernyataan Al-Qur‘an. 

4. Rukun-Rukun Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
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  Menurut Neti Hidayati sebagaimana ia mengutip dalam jurnalnya 

Imam Al-Ghazali, beliau mengungkapkan ada empat rukun dan masing-

masing memiliki syarat-syaratnya. Diantaranya rukun-rukun ber-amar 

ma‟ruf nahi munkar yang harus kita ketahui sebagai berikut.
47

  

 a) Pengatur atau pelaksana amar ma‟ruf nahi munkar (Al-

Muhtasib). Muhtasib ini memiliki syarat diantaranya harus mukallaf, 

maka jelas orang yang tidak mukallaf tidak diwajibkan atasnya sesuatu.  

b) Seseorang tersebut harus memiliki iman. Dengan beriman 

seorang ahli agama tidak akan mungkin mengingkari pokok-pokok 

agamanya. 

c) Harus adil. Sebagian ulama memandang adil itu syarat, karena 

orang fasik tidak menjadi muhtasib. Hal ini mungkin karena mereka 

mengambil dalil dengan tantangan yang datang kepada orang yang 

menyuruh sesuatu tetapi ia tidak mau mengerjakannya. 

d) Muhtasib. Memperoleh izin dari pihak imam (kepala 

pemerintahan) dan wali negeri. Namun syarat ini dianggap batal, sebab 

didalam hadits justru menyebutkan setiap orang melihat perbuatan 

mungkar, lalu hanya diam saja, niscaya dia durhaka. 

e) Perbuatan yang menjadi objek amar ma‟ruf nahi munkar (Al-

Muhtasab Fihi). Syaratnya ada empat diantaranya memang ada 

kemungkaran sendiri, bahwa munkar itu ada pada waktu sekarang, 
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perbuatan tersebut jelas bagi muhtasib, dan sudah diketahui secara luas 

sebagai kemungkaran, tanpa membutuhkan ijtihad. 

f) Bentuk amar ma‟ruf nahi munkar (Al-Ihtisab). Bentuk disini 

seperti ta‟aruf yang dimaksud disini adalah mencari dari kemungkaran. 

Ta‟rif (pemberitahuan), mengancam dan menakuti dan lain sebagainya. 

g) Muhtasab alaih (seseorang dengan sifat tertentu yang 

menjadikan perbuatannya dilarang, karena termasuk perbuatan munkar. 

Kewajiban melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar berlaku atas setiap 

muslim yang mukallaf dan memiliki kemampuan. Hal demikian yang 

menjadikan tidak ada kewajiban atas orang gila, anak kecil, kafir, atau 

yang tidak memiliki kemampuan.
48

 

5. Tahapan Amar Ma’ruf Nahi Munkar menurut Para Ulama 

Dalam fiqih Islam dijelaskan bahwa terdapat tiga tahapan dalam 

melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. ketiga tahapan tersebut 

mempunyai tingkat yang berbeda. Apabila dengan kita melaksanakan amar 

ma‟ruf nahi munkar pada tahap yang pertama sudah bisa dijalankan maka 

kita tidak perlu melakukan untuk tahap yang selanjutnya. Adapun ketiga 

tahapan tersebut adalah: 

      a. Tahapan pertama 

Tahapan pertama ini merupakan tahapan paling dasar dalam 

melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar, dalam tahap ini kita yang 

harus kita lakukan adalah dengan menunjukkan sikap tidak suka 
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terhadap perbuatan mungkar, dengan cara ketika menjumpai pelaku 

perbuatan mungkar kita bisa bermuka masam, membuang muka, 

membelakangi, meninggalkan sosialisasi dengannya, mengeryitkan 

kedua mata, dan lain sebagainya. Tujuannya adalah agar si pelaku 

perbuatan mungkar tersebut sadar bahwa yang dilakukannya merupakan 

perbuatan salah dan tidak diridhoi oleh Allah SWT, sehingga ia dapat 

kembali melakukan perbuatan yang makruf. 

b. Tahapan kedua 

Apabila usaha dalam melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar 

ditahap pertama tidak membuahkan hasil, maka kita bisa melakukan ke 

tahap berikutnya. Tahap kedua ini yaitu melakukan amar ma‟ruf nahi 

munkar dengan perbuatan. Dalam hal ini kita berupaya untuk 

memberikan nasihat kepadanya, agar pelaku perbuatan mungkar sadar 

dan melakukan perbuatan yang makruf serta mengajaknya untuk 

meninggalkan perbuatan mungkar. 

Nasehat yang kita sampaikan hendaklah dengan menggunakan 

perkataan yang lemah lembut, tidak kasar dan tidak menyakiti untuk 

pelaku perbuatan mungkar tersebut. Kita tidak boleh memakai bahasa-

bahasa dan memancing orang yang melakukan kemungkaran tersebut, 

sebab jika itu terjadi maka amar ma‟ruf nahi munkar yang kita lakukan 

tidak akan membuahkan hasil serta tujuan amar ma‟ruf nahi munkar 

tidak dapat tercapai. 

 



34 

 

 
 

c. Tahapan ketiga 

Tahapan amar ma‟ruf nahi munkar yang ketiga ini adalah 

melakukan dengan tindakan dan paksaan. Maksudnya, kita harus 

melakukan tekanan agar perbuatan mungkar yang dilakukan bisa 

dihentikan. Bersamaan dengan itu, kita harus memberikan tekanan-

tekanan dari yang paling ringan hingga yang paling besar. Meskipun 

dalam tahap ini kita boleh melakukan dengan pukulan, tetapi kita 

tidak diperbolehkan memukul hingga menimbulkan keluarnya darah 

dari pelaku perbuatan munkar tersebut.
49

 

B. Tantangan pada Era Media Sosial 

Ketergantungan masyarakat terhadap kecanggihan teknologi, 

informasi, dan transformasi dipandang sebagai media atau alat untuk 

memperlancar kegiatannya. Sebaliknya, teknologi informasi saat ini juga 

dapat menjadi momok bagi banyak orang karena dianggap tidak sesuai 

dengan aturan atau norma yang ada. Kondisi seperti ini menimbulkan 

masalah sosial yang muncul dari kebiasaan masyarakat modern. Kelompok 

yang lekat kaitannya dengan era digital adalah generasi milenial.  

Generasi milenial saat ini menjadi perhatian semua kalangan. 

Milenial sering diperbincangkan dalam segala aspek, baik dari segi 

perilaku, pergaulan, pendidikan, norma, kesadaran sosial, kondisi mental, 

termasuk ketergantungan pada penggunaan teknologi. Hal ini disebabkan 

adanya perubahan cara hidup dengan generasi sebelumnya. Perubahan 
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yang sangat dominan ini menyebabkan lahirnya sikap, ideologi, dan 

pemahaman yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya. Generasi 

milenial dianggap sebagai pembawa nilai-nilai negatif karena pengaruh 

yang dikonsumsi berasal dari luar. Milenial sangat terbuka dengan 

teknologi dan sesuatu yang baru yang memadukan digital seperti 

kepemilikan smartphone dengan semua fitur terbaru yang ditawarkan, baik 

itu facebook, youtube, twiter, Instagram, whatshap dan sebagainya. Ini 

semua adalah media yang paling banyak digunakan oleh generasi 

milenial
50

.  

Sisi positif dari media sosial jika digunakan dengan bijak akan 

membawa banyak manfaat yang bisa didapatkan bagi penggunanya. 

Melalui aplikasi yang ditawarkan, masyarakat kini dimudahkan dalam 

proses komunikasi dan transaksi. Komunikasi tidak lagi bergantung pada 

jarak dan waktu, serta biaya yang lebih murah. Media sosial juga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran, seperti penggunaan video yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan dapat diperoleh melalui aplikasi 

yang ditawarkan. Berbagai tutorial tentang pembelajaran, pengembangan, 

keterampilan juga tersedia melalui aplikasi yang tersedia di setiap 

smartphone. 

Durasi waktu yang dihabiskan menggunakan media sosial selama 

hampir 24 jam tidak hanya menyajikan informasi yang akurat, ada juga sisi 

negatif dari media yaitu adanya berbagai modus kejahatan, penipuan yang 
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diintensifkan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Penyebaran 

hoax, video yang tidak layak ditonton, penyebaran ide yang meresahkan 

masyarakat menjadi masalah sosial yang sulit ditangani secara nyata. 

Selain itu, batas pengguna dari aplikasi ini tidak sepenuhnya dikontrol 

sehingga anak-anak di bawah umur telah melihat tindakan yang 

seharusnya tidak mereka lihat. Kondisi seperti ini hampir menutupi setiap 

aktivitas yang terjadi di dunia maya. Akhirnya mentalitas manusia 

perlahan berubah, baik secara cepat maupun perlahan. 

Agama dan adat-istiadat yang menjadi kontrol sosial seolah-olah 

sudah ditinggalkan oleh kaum muda, nilai-nilai sosial yang dulu disanjung 

seakan hilang ditelan zaman. Generasi Milenial saat ini mengedepankan 

rasionalisme dan egoisme dalam menyikapi sesuatu. Ketika mereka gagal 

memahami sesuatu karena egoisme mereka, emosi yang akan muncul ke 

permukaan, kemarahan, hinaan, hinaan, tindakan brutal menjadi tontonan 

umum hari ini. Paling parah Ketika nilai-nilai Islam yang selama ini 

menjadi kebanggaan umat Islam perlahan-lahan diracuni oleh pemikiran-

pemikiran yang bertujuan untuk menyesatkan ummat
51

. 

C. Media Sosial 

Era digital juga erat kaitannya dengan media sosial. Akses terhadap 

media telah menjadi salah satu kebutuhan primer dari setiap orang. Ini 

dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi, hiburan, Pendidikan dan 

akses pengetahuan dari belahan bumi yang berbeda. Kemajuan teknologi 
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dan informasi serta semakin canggihnya perangkat-perangkat yang 

diproduksi oleh industry seperti menghadirkan ―dunia dalam genggaman‖. 

Istilah ini sejajar dengan apa yang diutarakan oleh Thomas L Friedman 

(2007) sebagai The World is Flat bahwa dunia semakin rata dan setiap 

orang bisa mengakses apapun dari sumber manapun juga. Sebagaimana 

diulas Richard Hunter (2002) dengan World without Secret bahwa kehadiran 

media baru (new media/cyber media) menjadi informasi sebagai sesuatu 

yang mudah dicari dan terbuka. Media tradisional seolah-olah mendapatkan 

pesaing dalam mendistribusikan informasi
52

.  

Media sosial adalah sebuah media online, di mana pengguna 

melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan 

membuat konten berupa blog, IG, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia 

maya yang didukung oleh teknologi multimedia yang semakin canggih. 

Saat ini jejaring sosial Whatapp, Facebook, Twitter, YouTube adalah 

media sosial yang paling banyak digunakan dan berkembang di antara 

yang lainnya
53

. 

Salah satu sasaran efektif amar ma‟ruf nahi munkar adalah 

perangkat teknologi modern di bidang informasi dan komunikasi. 

Kemajuan di bidang informasi dan telekomunikasi harus dimanfaatkan 

oleh para penggiat dakwah sebagai media dalam melaksanakan dakwah 

Islam, karena dengan cara demikian ajaran Islam dapat diterima dalam 
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waktu yang relatif singkat oleh sasaran dakwah dan dalam skala yang luas. 

Dalam hal ini, masih banyak lembaga dakwah yang belum dapat 

memanfaatkan akses teknologi informasi, serta penyediaan dakwah 

modern secara maksimal. 

D. Media YouTube  

1. Pengertian Media YouTube 

Dilihat dari etimologi kata media berasal dari bahasa Latin 

medius yang secara harfiah berarti ―tengah‟, ―perantara‟ atau 

―pengantar‟.
54

 Media bentuk jamak dari medium yang secara 

harfiah berarti ―perantara‟, merupakan sarana komunikasi. Adapun 

menurut Gerlach & Ely dalam buku Azhar Arsyad, bahwa media 

jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap
55

. 

Kecendrungan orang menonton YouTube naik 60% tiap 

tahunnya dan 40% tiap harinya. Selain itu, jumlah penonton 

YouTube naik tiap tahunnya tiga kali lipat. Adapun jumlah video 

yang ditonton tiap harinya 100.000 video dan ada 65.000 video 

yang diunggah tiap jamnya. Sekitar 20 juta penonton mengunjungi 

YouTube tiap bulannya dengan kisaran usia 12 - 17 tahun
56

. 
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YouTube media sosial yang sering dikunjungi oleh warga 

Indonesia. akses oleh semua kalangan mulai dari anakmerupakan 

YouTube di anak, remaja, dewasa sampai orang tua sekalipun, 

mulai dari memutar musik melihat video tutorial, review dan lain 

sebagainya. Adapula jejaring sosial yang sangat popular sampai 

sekarang ini yang telah menjadi w ebsite konten audiovisual 

berhasil sebagai media penyebaran informasi di internet. Para 

pengguna internet pasti sudah pernah menggunakan YouTube, baik 

untuk media hiburan maupun untuk mencari berbagai informasi 

dan video tutorial. Kesuksesan YouTube di dun ia internet juga 

memacu banyak perusahaan untuk membuat channel khusus di 

YouTube. 

Media YouTube adalah sebuah situs web video sharing 

(berbagi video) populer dimana para pengguna dapat memuat, 

menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-

video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta 

video buatan para penggunanya sendiri.Tidak banyak orang 

menyadari bahwa sebenarnya YouTube memiliki kemampuan 

mesin pencari yang sangat hebat, karena itu Anda dapat 

menemukan video dengan berbagai cara dengan mudah. YouTube 

diluncurkan secara resmi pada Desember 2005, dan segera menjadi 

populer dalam waktu singkat. Akhirnya Google membelinya pada 

2006 dengan nilai mencapai 1,6 juta dolar, meski saat itu YouTube 
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belum mampu memberi keuntungan. Di sini lah hebatnya visi 

Google
57

. 

Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap 

mengembangkan YouTube sebagai brand terpisah dari Google, hal 

sama yang dilakukan dalam menangani Blogger. Mencari video 

berdasarkan kata kunci (keyword), berdasarkan topik, saluran dan 

sebagainya. Begitu Anda temukan saluran atau pembuat konten 

yang Anda senangi, Anda lalu bisa berlangganan saluran mereka
58

. 

Media YouTube menggunakan format Adobe Flash untuk 

memutar video. Ini merupakan satu format standar yang didukung 

banyak peramban (browser), termasuk Internet Explore, Opera, 

Safari, Firefox dan Chrome. Video media YouTube juga bisa 

diputar dari berbagai perangkat mobile menggunakan format ini
59

. 

Media YouTube menerima video yang diunggah dengan sebagian 

besar format kontainer, termasuk .AVI, .MKV, .MOV, .MP4, 

DivX, .FLV, dan .ogg dan.ogv. Format video seperti MPEG-4, 

MPEG, VOB, dan .WMV juga dapat diunggah. Media YouTube 

mendukung 3GP, sehingga video bisa diunggah dari telepon 

genggam. Video dengan pindai progresif atau terikat bisa 

diunggah, tetapi untuk kualitas video terbaik, media YouTube 

menyarankan agar video pindai terikat di-deinterlace sebelum 
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diunggah. Semua format video di YouTube memakai pemindaian 

progresif. 

2. Persyaratan Kelayakan Minimum untuk Bergabung
60

 

a. Mematuhi Semu Kebijakan Monetisasi Channel Youtube. 

Kebijakan monetisasi channel YouTube merupakan 

kumpulan kebijakan yang memungkinkan Anda melakukan 

monetisasi di YouTube. Sebagai partner YouTube, perjanjian 

Anda, yang mencakup kebijakan monetisasi channel 

YouTube, mewajibkan Anda mematuhi kebijakan monetisasi 

ini supaya berpotensi memperoleh penghasilan di YouTube. 

b. Tinggal di negara tempat Program Partner Youtube tersedia 

c. Tidak ada Teguran Pedoman Komunitas yang aktif di channel 

Anda. 

d. Memiliki lebih dari 4.000 jam waktu tonton publik yang valid 

dalam 12 bulan terakhir. 

e. Memiliki lebih dari 1.000 subscriber. 

f. Memiliki akun AdSense yang ditautkan. 

 

 

3. Checklist Permohonan Program Partner YouTube
61

 

Setiap orang yang memenuhi jumlah minimum dapat 

mengajukan permohonan untuk bergabung dengan YPP. Namun, 

                                                             
60

 https://support.google.com/youtube/answer/72851?hl=id&ref_topic=9153642 
61

 Ibid 

https://support.google.com/youtube/answer/2802032


42 

 

 
 

pengguna harus memenuhi beberapa pedoman YoutTube agar 

dapat dipertimbangkan. Berikut Langkah yang perlu dilakukan 

untuk mengajukan permohonan : 

a. Pertama-tama, pastikan Verifikasi 2 Langkah diaktifkan 

untuk Akun Google pengguna 

b. Pastikan channel Anda mematuhi kebijakan dan pedoman kami, 

serta tidak ada Teguran Pedoman Komunitas yang aktif di 

channel tersebut. Ketika mengajukan permohonan, pengguna 

akan melalui proses peninjauan standar untuk memeriksa 

kepatuhan channel terhadap kebijakan dan pedoman platform. 

Channel yang mematuhi kebijakan dan pedoman akan diterima 

dalam program ini. Pihak Youtube juga akan terus memantau 

channel yang telah tergabung dalam program untuk memastikan 

bahwa channel tersebut tetap mematuhi semua kebijakan dan 

pedoman. 

c. Dapatkan minimal 1.000 subscriber dan 4.000 jam waktu 

tonton publik yang valid. Saat menilai kelayakan channel 

untuk bergabung dalam Program Partner YouTube, kami 

membutuhkan konteks. Ketika berhasil mencapai jumlah 

minimum ini, biasanya berarti Anda sudah memiliki cukup 

banyak konten. Jumlah minimum ini membantu kami membuat 

keputusan yang lebih tepat terkait kepatuhan channel Anda 

terhadap kebijakan dan pedoman kami. Anda dapat mengajukan 

https://myaccount.google.com/signinoptions/two-step-verification/enroll-welcome
https://myaccount.google.com/signinoptions/two-step-verification/enroll-welcome
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permohonan untuk bergabung ke YPP ketika sudah mencapai 

nilai minimum ini. 

d. Setujui persyaratan YPP. Anda dapat meminta untuk diberi 

tahu saat mencapai jumlah minimum subscriber dan jam waktu 

tonton publik. Setelah channel Anda memenuhi nilai minimum 

ini, ikuti petunjuk guna mengajukan permohonan untuk 

bergabung: 

1) Login ke YouTube. 

2) Di bagian kanan atas, klik foto profil Anda  YouTube    

Studio. 

3) Di menu kiri, klik Monetisasi. 

4) Jika belum mencapai jumlah minimum, klik Beri tahu jika 

saya memenuhi syarat untuk mendapatkan email. Anda 

akan menerima email saat channel Anda mencapai 1.000 

subscriber dan 4.000 jam waktu tonton selama 12 bulan 

terakhir. 

5) Setelah Anda menyetujui persyaratan tersebut, kami akan 

menandai langkah ini dengan tanda "Selesai" berwarna 

hijau di kartu "Tinjau persyaratan Program Partner".  

6) Minta peninjauan. Setelah menyetujui persyaratan 

Program Partner YouTube dan menghubungkan akun 

AdSense Anda, channel Anda akan otomatis masuk dalam 

antrean peninjauan. Sistem otomatis dan peninjau manual 
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kami akan meninjau konten channel Anda untuk 

memeriksa kepatuhan akun Anda terhadap semua pedoman 

kami. Status pengajuan permohonan dapat ditinjau di tab 

Monetisasi di aplikasi YouTube Studio. 

7) Jika Anda diterima di YPP: Selamat! Anda kini dapat 

mengelola preferensi iklan, mengaktifkan monetisasi di 

upload Anda, dan menyiapkan akun AdSense untuk 

menerima pembayaran. Berikut daftar FAQ yang kami 

dapatkan dari kreator yang baru saja bergabung dalam 

YPP. 

8) Jika Anda ditolak dari YPP: Tim peninjau kami 

mendapati bahwa sebagian besar channel Anda tidak 

memenuhi kebijakan dan pedoman kami. Anda dapat 

mendaftar ulang 30 hari setelah penolakan. Lihat FAQ 

kami untuk mempelajari tips agar permohonan Anda lebih 

meyakinkan
62

.  

E. Yayasan Tafaqquh 

Pembentukan Tafaqquh diinisiasi oleh Ust. Dr. Mustafa Umar, Lc 

yang mengusung study club sebagai wadah para pendakwah (asatidz) 

untuk mengamalkan ilmu dan menyerukannya (dakwah). Era informasi 

dan teknologi saat ini menjadikan Tafaqquh menganggap perlu untuk 

merekam kegiatan kajian para asatidz yang kemudian diedit dan 

                                                             
62 Youtube.com 

https://support.google.com/youtube/answer/9914702
https://support.google.com/youtube/answer/9914702
https://support.google.com/youtube/answer/9235997
https://support.google.com/youtube/answer/9235730
https://support.google.com/youtube/answer/9235730
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disebarkan pada ruang digital. Dengan potensi tersebut, pesan amar 

ma‟ruf nahi munkar diharapkan dapat diketahui oleh audiens yang lebih 

luas tidak hanya terbatas pada audiens yang hadir di tempat kajian saja 

sehingga penyebaran keilmuan dan pesan dakwah dapat diterima oleh 

umat dan tentu berpengaruh baik terhadap kondisi masyarakat. Hal itu 

disampaikan informan dalam wawancara :  

“sebenarnya awal kehadiran Tafaqquh ingin semua dakwah Para 

asatidz yang bergabung di tafaqquh terdokumentasi dengan baik. 

Jadi kita merekam semua kajian. Sekarang ini di media sosial 

hanyalah perluasan dakwah dari kajian yang dilakukan hanya di 

masjid atau tempat dan audiens yang terbatas. Sehingga kami 

menilai sangat disayangkan jika penyebaran dakwah dan ilmunya 

tidak meluas”
63

.  

Media sosial menjadi tempat baru dalam penyebaran informasi di 

era ini. Termasuk juga aktivitas dakwah. Beragam konten nuansa dakwah 

banyak disebarkan dan dikonsumsi oleh pengguna media sosial. Salah satu 

lembaga yang mengorganisir kegiatan dakwah dan menyebarkannya 

melalui media sosial adalah Tafaqquh. Lembaga dakwah ini telah sukses 

mendulang jutaan pengikut di media sosial. Saat ini Tafaqquh memiliki 

beberapa akun media sosial diantaranya Youtube, Facebook, Instagram, 

Twitter dan yang terbaru Tiktok juga Telegram. Konten pada platform 

tersebut mendapatkan respon baik dari pengguna media sosial dari suka 

(like), komentar dan share yaitu pengguna membagikan konten yang 

diakses kepada lingkaran pertemanannya. Hal itu disampaikan oleh 
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informan bahwa akun Youtube Tafaqquh telah memiliki pelanggan 

(subscriber) sebanyak 1,93 juta pelanggan dan 2 ribu video video dakwah.  

“ada beberapa platfrom yang sudah dimiliki Tafaqquh study 

diantaranya Youtube, Facebook, Instragram, Twitter dan baru 

baru ini adalah tiktok dan Telegram. Yang paling banyak secara 

jumlah yaitu Youtube dengan jumlah subscriber sebanyak 1,93 juta 

dan biasanya jumlah itu akan selalu bertambah karena media 

sosial yang paling lama di tafaqquh study club adalah Youtube”.  

Untuk melancarkan kegiatan dakwah tersebut, Tafaqquh 

mengorganisir sumber daya manusia baik asatidz yang berkompeten di 

bidangnya maupun pelaksana tugas teknis sebagai pihak-pihak yang 

terlibat hingga video kajian diterima masyarakat di media sosial. 

Pendokumentasian kajian-kajian memiliki output (luaran) berupa 

penulisan buku yang juga difasilitasi oleh Tafaqquh. 

Tafaqquh memiliki asatidz dengan spesialisasi keilmuan masing-

masing, diantaranya aspek Aqidah, Tafsir, Syariah dan sebagainya. 

Sedangkan pada tatanan teknis, Tafaqquh memiliki staff atau tim media 

yang melaksanakan pengambilan video (take video), menyunting (editing), 

mengunggah (upload) hingga optimalisasi (optimizing) media sosial agar 

dapat menjangkau audiens lebih banyak. Untuk menjangkau audiens lebih 

banyak, Tafaqquh tidak melakukan survey terkait apa yang sedang trend 

atau viral. Hal ini dikarenakan video yang diunggah merupakan video 

panjang dari kajian para asatidz di majlis ataupun kajian. 

Tafaqquh mencoba hadir pada banyak lini / platform media sosial. 

Pengelolaan dan pengemasan konten dakwah pada masing-masing 

platform berbeda. Misalnya pada akun Youtube, Tafaqquh mengunggah 



47 
 

 
 

video lebih panjang yaitu dari awal kajian hingga akhir tanpa dilakukan 

banyak penyuntingan. Berbeda pada Tiktok, Instagram maupun Facebook, 

Tafaqquh memilih kembali konten agar relevan dengan karakter platform 

sendiri. Video pendek berdurasi 1-3 menit dinilai lebih cocok diunggah 

pada platform tersebut. Hal itu juga dikarenakan pengikut Instagram 

Tafaqquh mayoritas berasal dari anak muda berusia 20-35 tahun, yang 

dinilai lebih suka menonton kajian singkat. Pada kategori ini, Tafaqquh 

memilih kata Mutiara atau nilai keislaman selama beberapa detik yang ada 

dalam kajian berdurasi panjang.  

“kita tidak melakukan segmentasi pada anak muda secara 

khusus. Inilah tugas konten creator itu mengemas, bagaimana 

kemasan untuk tiktok, kemudian bagaimana kemasan untuk 

youtube semua nya itu berbeda beda. Kalau kaitannya dengan 

anak muda, biasanya anak muda itu berminat di tiktok, facebook 

atau Instagram. Biasanya presentasinya lebih banyak di situ. 

Karena anak muda tidak suka dengan konten media yang 

berdurasi panjang kecuali orang orang yang suka pengajian yang 

lebih minat ke media youtube yang berdurasi lebih Panjang. 

Secara statistic viewer atau subscriber di Instagram rentang 

umurnya yaitu 20 – 35 tahun”
64

 

 

Tafaqquh menyadari bahwa karakter audiens yang berbeda 

dari setiap platform. Itulah yang menjadikan setiap konten yang 

akan diunggah mendapatkan penyuntingan khusus dan disesuaikan 

dengan media yang digunakan. Misalnya, konten pada tiktok dan 

Instagram hanya disunting untuk durasi 10 detik hingga 5 menit 

saja. Hal tersebut juga untuk memudahkan pengguna media sosial 

membagikan konten tersebut di platform yang lain termasuk pada 
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WhatsApp yang notabene nya adalah media jejaring sosial 

chatting. Pengelolaan konten dakwah sebagai amar ma‟ruf nahi 

mungkar pada Tafaqquh memiliki alasan yaitu untuk menyediakan 

konten yang dapat diterima oleh kalangan masyarakat yang saat ini 

tidak memiliki waktu banyak dalam menghadiri ataupun 

mengakses kajian keislaman. Hal itu disampaikan oleh informan : 

“tafaqquh mengatagorikan video itu jadi beberapa video. 

Yang kategori video 1 jam yang kita sebut sebagai video 

full. Kemudian kategori video subtema misalnya seorang 

ustadz membahas hadist ada 3 hal yang harus disegerakan 

1 2 dan 3, maka akan kita potong 10 atau 15 menit, 

kemudian ada lagi di bawah 10 menit yang fokusnya 

mengambil kata-kata Mutiara dari sang ustadz penceramah 

mungkin 10 atau 20 detik. kategori pendek ini juga akan 

disesuaikan untuk dapat diupload di tiktok atau instragram 

yang berkaitan tentang anak muda. Kalau video nya di 

bawah 5 menit kita upload di facebook karena di facebook 

itu range durasinya kita tetapkan jarang di bawah 1 menit 

harus 1 menit ke atas 2 atau 3 menit, maksudnya adalah 

kita letak video pendek kemudian video pendek kita 

kategorikan lagi, karena setiap stori media sosial itu 

memiliki batas tersendiri video di storinya masing masing, 

seperti stori WA itu berdurasi 30 detik maka kita akan cari 

kalimat kalimat yang muat dalam 30 detik, kemudian kalau 

stori youtube berbeda lagi, misal nya berdurasi 15 detik. 

Karena kaum muda mungkin sekarang ini atau kebanyakan 

orang tidak memiliki waktu yang banyak untuk melihat 

video konten dakwah yang durasi full, maka dari itu 

dibutuhkan strategi supaya mereka bisa melihat konten 

dakwah walaupun durasinya lebih pendek lagi”
65
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metodologi penelitian merupakan cara kerja untuk memahami 

objek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan. Metode penelitian 

menunjukkan metode dan proses suatu penelitian dapat dikerjakan 

untuk mendapatkan hasil secara objektif. Dengan adanya metode 

penelitian, maka penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan 

teratur
66

. 

Peneliti menggunakan metode penelitian library research (literatur 

buku) dan field reaserch (lapangan). Metode ini akan menjelaskan term 

amar ma‟ruf nahi munkar dalam tafsir Al-Quran dan Hadist. Deskriptif 

dimaksudkan untuk mengetahui nilai variable mandiri, dikarenakan 

peneliti terjun langsung untuk meneliti Channel Youtube Tafaqquh 

Online, yakni media dakwah digital pada media sosial youtube. Maka 

dari itu, peneliti mengkorelasikan antara penelitian pustaka dan 

lapangan. Baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain
67

. 

2. Pendekatan Penelitian  

                                                             
66

 Koentjaraningrat. Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, Pustaka Utama, 1997, hlm. 

122 
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 Sugiyono. Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung, Alfabeta, 

2010, hlm. 13 
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Pada tahab penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

pendekatan dalam proses meneliti yakni, pendekatan normatif, historis, 

dan sosiologi. 

a. Pendekatan Normatif  

Penelitian normatif merupakan pendekatan dilandaskan 

pada ayat Al-Qur‘an. Oleh karenanya penulis menggunakan 

pendekatan penafsiran Al-Qur‘an kajian maudhuí (tematik). Untuk 

memudahkan penulis menelaah ayat-ayat Al- Qur‘an yang 

berkaitan dengan amar ma‟ruf nahi munkar, maka digunakannya 

metode tersebut. Adapun cara kerja metode maudhū‟i, 

menghimpun ayat-ayat Al-Qur‘an yang mempunyai maksud yang 

sama dalam arti yang sama-sama membicarakan satu topik masalah 

dan menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya 

ayat-ayat tersebut
68

. 

b. Pendekatan Historis  

Pendekatan historis yang dimaksudkan yakni, untuk 

mengetahui bagaimana sejarah asal usul munculnya media dakwah 

Channel youtube Tafaqquh Online, hingga menyebar luas di seluruh 

jagat dunia maya, serta pengikut dengan jumlah sebanyak 1,92 juta 

pengikut dan  2ribu video.   

 

                                                             
68

 al-Farmawi, Abd.al-Hayy, Metode Tafsir Maudhū‟i, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 

1994, hlm 36. 
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c.  Pendekatan Sosiologi  

Adapun pendekatan dengan penyusun yakni, menelusuri pola 

dakwah amar ma‟ruf nahi munkar yang dilakukan Channel youtube 

Tafaqquh Online di kota Pekanbaru dalam mengamalkan dakwah 

amar ma‟ruf nahi munkar dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh 

karena itu, inilah maksud dan tujuan penulis mengakat judul tersebut 

sebagai bahan penelitian lapangan.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif ada yang dikenal sebagai subjek 

penelitian dan obyek penelitian. Yang menjadi subjek dalam penelitian 

kali ini adalah Channel Youtbe Tafaqquh Online, sedangkan untuk obyek 

penelitiannya adalah hasil riset lapangan wawancara terhadap 

Implementasi Channel Youtbe Tafaqquh Online terkait ayat-ayat amar 

ma‟ruf nahi munkar. 

C. Sumber Data 

Peneliti mencari data – data berupa buku dan literatur yang 

terdapat di perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, juga kajian 

terdahulu dengan mengakses google scholar. Dalam penelitian ini, 

terdapat sumber data primer dan sekunder, yaitu : 

1. Data primer, yang terdiri dari : Al-Qur‟anul Kariim Departemen 

Agama RI, Tafsir Al-Misbah karya Prof. Dr. Muhammad Quraisy 
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Shibab, Lc., Tafsir Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, lebih dikenal dengan 

nama Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al- Munir. Didapatkan dari hasil 

penelitian lapangan (field research) dengan  pengambilan data 

melaui tahap wawancara observasi dan dokumentasi, kepada para 

penggurus Channel youtube Tafaqquh Online di kota Pekanbaru 

2. Data sekunder, Data sekunder merupakan data yang dimaksudkan 

sebagai pendukung yang diperoleh dari sumber atau pendapat lain-

lain. Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang 

dibutuhkan untuk memperkaya data atau menganalisa permasalahan 

yaitu yang berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis
69

.yang 

terdiri dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mu‟jam Al-mufahraz li 

ahfazil qur‟an, Jurnal yang terkait tentang konsep dalam Al-Qur‘an 

dan Hadist juga Islam di era kontemporer.  Pada tahap penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan semua data yang bersumber dari pendiri, 

direktur dan para daí daí dari media dakwah youtube Tafaqquh 

online.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pada bagian metode pengumpulan data, penulis menggunakan 

tahapan cara dalam pengumpulan data. Dengan metode tersebut peneliti 

berusaha mengamati video di channel tafaqquh online sehingga 

menghasilkan berupa deskripsi mengenai kajian-kajian di lapangan 

penelitian, serta didukug tempat  penyusun lainnya yaitu: 
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1. Penelitian kepustakaan (library research), yakni menelaah sumber 

referensi yang ada di perpustakan atau literatur-literatur terkait 

pembahasan yang ada, baik itu berbahasa penyusun maupun 

penyus asing. Jurnal ini menyangkut ayat-ayat Al-Qur‘an, maka 

rujukan utama kepustakaan dalam penelitian ini adalah kitab suci 

Al-Qur‘an, kepustakaan untuk mendukung referensi yaitu kitab 

tafsir dan buku-buku islam atau artikel yang menyangkut materi 

dakwah amar ma‟ruf nahi munkar. Sebagai rujukan penulis 

mengemukakan sumber referensi dari berbagai buku Islami yang 

berkaitan dengan dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. Terutama 

kitab-kitab tafsir sebagai penunjang dalam pembahasan penulis. 

Yakni Al-Qurán, Tafsir Al Misbah, Tafsir Ibnu Kasir, dan Tafsir Al 

Munir. 

2. Metode observasi merupakan pengamatan terhadap suatu obyek. 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 

adalah dengan meneliti dan mengamati beberapa video di youtube 

channel tafaqquh online. 

3. Metode interview (wawancara), wawancara adalah proses tanya-

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dua orang 

atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara langsung informasi 

atau keterangan. Di sini penulis melakukan tahap wawancara 

terhadap berbagai pihak pengurus media dakwah tafaqquh online, 

guna memperoleh data dan informasi yang valid. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari data, menyusun instrument-

instrumen secara sistematis data yang diperoleh baik dari hasil obeservasi, 

wawancara, dan dokumnetasi. Kemudian diolah secara terorganisir, 

memfilter data mentah menjadi data yang dapat diintrepertasikan, memilih 

data penting yang perlu dipelajari dan dianalisis. Kemudian membuat 

kesimpulan sehingga dapat memberikan informasi yang mudah difahami 

oleh penulis dan orang lain. 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variable kualitatif. Variabel kualitatif adalah data dari hasil pengamatan di 

lapangan berbentuk katagori. Melalui tahap wawancara terhadap 

responden berupa tanggapan maupun teori. Selanjutnya mengukur 

kebenaran dengan mengecek ulang data dengan meneliti dan mengamati 

kembali video – video yang ada.  
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setiap kegiatan dakwah, dan tim yang saling mengisi dengan bidang 

keahliannya masing-masing.  Dari  pengamatan video – video di 

channel Youtube Tafaqquh Online secara umum isi dari kajian tersebut 

tidak lepas tentang ajakan berbuat kebaikan, dan larang untuk 

kemungkaran, akan tetapi porsi tentang mengajakan kebaikan dan 

mencegah kemungkaran berbeda-beda dalam setiap tema kajian 

tersebut, berdasarkan dari tema kajiannya, seperti kajian tafsir ajakakan 

kebaikan berimbang dengan larangan kemungkaran, kajian ― Tunjuk 

Ajar Melayu ― tentang nasehat kebaikan, kajian kitab ― Nahisuh ibad ― 

motivasi ibadah yang banyak tentang ajakan kebaikan, kajian ― 

Ramadhan ― tentang nasihat keutamaan amal - amalan di bulan 

ramadhan.  

B. Saran 

Adapun saran penelitian yang penulis soroti adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melalui pengembangan konsep amar ma‟ruf nahi munkar di 

media sosial, diharapkan dapat memberikan dampak positif kepada 

masyarakat dengan cara mengenalkan ajaran ajaran agama islam, 

kepada generasi yang aktif dalam mengunakan media sosial pada saat 

ini, sehinnga bisa memberikan perlawanan dapak negative di media 

sosial.seperti kemaksiatan dan kemungkaran yang sering kita temui 

dimedia sosial. 
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2. Pentingnya tim media dakwah untuk menegakan amar ma‟ruf nahi 

munkar pada saat ini terkhusus di media sosial, seorang daí saja tidak 

cukup, maka dibutuhkanlah tim yang pakar pada bidang nya masing 

masing, sehingga channel Youtube Tafaqquh, bisa menjadi pedoman 

bagi para da‟i – da‟i dalam menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar di 

media sosial. Untuk bisa membuat konten video – video dakwah di 

youtube ada beberapa proses tahapan yang harus dilakukan, seperti 

cameramen yang merekam video setiap dakwah dan ceramah daí 

tersebut, kemudian editor yang mengedit setiap video hasil rekaman 

kemudian dimasukan ke dalam media sosial. Dengan adanya video 

dakwah amar ma‟ruf nahi munkar di channel Youtube Tafaqquh Online 

kapanpun dan dimanapun setiap orang bisa mengakses kembali konten 

dakwah tersebut, serta memudahkan orang untuk mencari pengetahuan 

agama. Konsep dakwah seperti ini hanya cocok untuk di daerah 

perkotaan, akan tetapi dakwah melalui media sosial seperti Youtube 

tidak cocok di daerah pedalaman atau pelosok yang susah mendapatkan 

sinya internet. Perlu adanya kegiatan dakwah ke pelosok negeri dengan 

cara menggutus para assatidz tafaqquh untuk berdakwah di daerah 

tersebut. 
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